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ABSTRAK 

 

Remaja merupakan peralihan anak anak ke dewasa pada rentang usia 10-18 tahun. 

Tahap ini ialah tahap dalam pencarian identitas yang mana remaja dapat 

menyebabkan masalah yang melampaui batas seperti kenakalan remaja. 

Kenakalan remaja dapat berupa tindakan pelanggaran hukum yang dapat 

menyebabkan remaja masuk kedalam penjara. Terdapat dampak negatif dari efek 

di penjara, salah satunya masalah harga diri. Harga diri  adalah penilaian diri 

sendiri dalam rentang positif maupun negatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui gambaran harga diri pada narapidana remaja di Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak Klas 1 Palembang. Jenis penelitian ini yaitu penelitian 

noneksperimen bersifat deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel pada 

penelitian ini menggunakan metode non probability sampling dengan teknik total 

sampling. Adapun jumlah responden yang ikut serta dalam penelitian setelah 

dilakukan proses inklusi dan ekslusi berjumlah 73 orang. Alat ukur yang 

digunakan yaitu Self-Esteem Scale. Analisis penelitian menggunakan analisis 

univariat, variabel harga diri narapidana remaja dan pendidikan disajikan dalam 

bentuk tabel distribusi frekuensi sedangkan masa pidana disajikan dalam bentuk 

rerata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik responden pada 

penelitian ini yaitu pada tingkat pendidikan, sebanyak 1 responden (1,4%) tidak 

sekolah, SD sebanyak 28 responden (38,4%), SMP sebanyak 21 responden 

(28,8%). kemudian diikuti oleh SMA sebanyak 23 responden (31,5%). Rata-rata 

masa pidana responden pada penelitian ini sebesar 3,58 tahun serta tingkat harga 

diri pada respnden menunjukkan mayoritas mengalami harga diri rendah. Dari 

hasil tersebut, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai terapi yang tepat 

untuk diterapkan pada narapidana remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

Klas 1. 

 

Kata Kunci  : Harga diri, Narapidana, Remaja 
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ABSTRACT 

 

A juvenile is a transition of a person from a child to be an adult in a range of 10 

to 18 years old. In this stage, a juvenile that is searching for an identity can lead 

to a problem such as juvenile delinquency. Juvenile delinquency can be the 

violation of law that takes a juvenile into the prison. There are the negative effects 

of being in prison, one of them is about self esteem. The self esteem is a positive 

or negative evaluation toward oneself. This study aims to determine an overview 

of self esteem in Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas 1. The type of research 

in this study is a non-experimental descriptive research with a quantitative 

approach. The sample used is a non-probability sampling method with a total 

sampling technique. There are 73 respondents contributed to this study through 

inclusion and exclusion processes. The measurement used in this study is Self-

Esteem Scale. Univariate analysis are used in this study which self esteem 

variable of juvenile prisoner and education was presented in frequency 

distribution table meanwhile the period of punishment was presented in an 

average. The results showed that the characteristics of  respondents in this study 

is 1 respondent who is not educated in school (1,4%), 28 respondents who took 

educational stage in elementary school (38,4%), 21 respondents who took 

educational stage in junior high school (28,8%) and 23 respondents who took 

educational stage in senior high school (31,5%). The period of criminal 

punishment in this study result an average of 3,58 years punishment and the level 

of self-esteem of respondents showed that the majority had low self-esteem. This 

study needs a further research about the exact therapy to be applied in Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak Klas 1. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Remaja adalah peralihan antara anak anak dan dewasa, pada saat 

ini akan terjadi kematangan seksual dari usia 12-20 tahun (Soetjiningsih, 

2004). Tahap remaja merupakan tahap identitas ego, yaitu mengetahui 

siapa dirinya dan bagaimana cara seseorang terjun di masyarakat 

(Wahyudi & Wahid, 2016). Menurut WHO (2015) remaja ialah penduduk 

dalam rentang usia 10-18 tahun. Remaja merupakan tahap perubahan 

secara kognitif, identitas, hubungan dengan orang tua, lingkungan 

seksualitas serta psikologis. Masa remaja adalah masa pertumbuhan yang 

sangat cepat. Masa ini memerlukan perhatian khusus dari orang tua 

dikarenakan pada saat remaja, rasa ingin tahu dan untuk mencoba sangat 

kuat (Bakri, 2017).  

 Dalam mencari identitas dan coba coba, remaja bisa saja 

menyebabkan masalah. Masalah remaja yang melampaui batas toleransi 

masyarakat disebut kenakalan remaja. Hal ini serupa dikemukakan dalam 

penelitian Andrianto (2019) yang menyatakan bahwa kenakalan remaja 

ialah salah satu masalah lama yang melanggar norma dan sering muncul 

ditengah masyarakat. Kenakalan remaja dapat berupa tindakan 

pelanggaran hukum yang dapat menyebabkan remaja masuk kedalam 

penjara.  

 Berdasarkan data statistik direktorat lembaga pemasyarakatan 

(2019), kasus narapidana remaja dari tahun ke tahun di Indonesia memang 
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menurun. Jumlah narapidana remaja di lembaga pemasyarakatan (Lapas) 

di seluruh indonesia pada tahun 2017 berjumlah 2.469 orang (2.412 laki – 

laki, 57 perempuan), tahun 2018 berjumlah 2.154 orang (2118 laki-laki, 36 

perempuan) dan di tahun 2019 bulan desember tanggal 22 berjumlah 2.053 

orang (2018 laki – laki, 35 perempuan). Di wilayah Sumatera Selatan, 

jumlah narapidana remaja pada tahun 2017 berjumlah 240 orang (237 laki 

– laki, 3 perempuan), di tahun 2018 berjumlah 175 orang (172 laki – laki, 

3 perempuan) dan ditahun 2019 bulan Desember berjumlah 287 orang 

(282 laki – laki, 5 perempuan). Berdasarkan hasil rekapan diketahui bahwa 

angka kejadian terlibat kasus kriminalitas remaja sangat tinggi. 

 Walaupun penjara tidak lagi sangat menakutkan bagi narapidana 

khususnya untuk anak anak tetapi masih mengakibatkan adanya perubahan 

psikologis narapidana. Hal ini sejalan dengan penelitian Hilman dan 

Indrawati (2017) yaitu terdapat dampak negatif dari efek isolasi yang lama 

di penjara, hal ini menyebabkan psikologis terganggu yaitu tekanan batin, 

muncul kecenderungan menutup diri, merasa malu dengan lingkungan 

sekitar di luar penjara dan merasa harga diri rendah. Sebagian besar 

narapidana remaja memikirkan kehidupan setelah mereka keluar dari 

LPKA bahwa dirinya sudah dianggap tidak baik oleh lingkungan sekitar 

rumah  sehingga malu untuk bersosialisasi. Perasaan tidak berdaya seperti 

inilah yang menyebabkan harga diri rendah. 

 Harga diri ialah harga atau manfaat dari diri sendiri yang bersifat 

positif maupun negatif tentang kemampuannya dan berharga (Fortinash 

&Worret, 2004). Harga diri merupakan salah satu aspek penting 
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psikologis. Harga diri adalah evaluasi diri atas sesuatu yang diraih dengan 

mengkaji seberapa jauh reaksi individu dalam terpenuhinya diri yang 

dikehendaki yang akan menciptakan masalah harga diri. (Anggit & Ni, 

2017). Harga diri rendah adalah jika seseorang merasa sering gagal, tidak 

berharga menarik diri atau isolasi sosial, perasaan tidak mampu, putus asa,  

rasa bersalah (Sutejo, 2019).  

 Hal ini serupa dengan penelitian Hidayati dan Sutini (2017) 

tentang apa yang dirasakan oleh narapidana yaitu penjara memperparah 

kondisi mental yakni narapidana merasa perasaan tidak berdaya dan putus 

asa yang mengakibatkan harga diri rendah.  Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian Whitehead dan Steptoe (2007) mengatakan bahwa hidup di 

lapas merupakan hidup yang penuh desakan karena kondisi yang pisah 

dari keluarga serta orang tua dan menyesali keadaan yang mendatangkan 

pikiran negatif terhadap diri sendiri, mempunyai rasa tidak ada guna, 

mengalami kritikan dari orang lain, memiliki rasa tidak ada harapan, 

merasa tidak berhasil yang dapat mengakibatkan harga diri rendah.   

 Armeliza (2013) menyebutkan bahwa total remaja yang 

mempunyai harga diri negatif dan harga diri positif hampir sepadan yaitu 

sebanyak 55% responden di Lapas Anak Kelas II B Pekanbaru 

menujukkan pikiran dan perilaku negatif. Diperoleh rata- rata skor 

narapidana remaja yang memiliki harga diri rendah yang berada di  LPKA 

Kelas I Palembang memiliki nilai yang tinggi yaitu rerata nilai harga diri 

remaja sejumlah 20,1 pada kelompok perlakuan sebelum intervensi dan 
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20,6 pada kelompok kontrol sebelum intervensi dengan nilai terendah 16 

dan nilai tertinggi 23 (Effendi. Z, Poeranto,S & Supriyanti. L, 2016).  

 Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 11 

maret 2020 dengan kepala bidang administrasi, ibu Rizkhi mengatakan 

bahwa kasus di lapas klas I A ini bermacam- macam, salah satu kasus 

yang paling tinggi yaitu kasus pencurian dengan 50 orang.  selain itu anak 

didik selama di lapas mengalami masalah – masalah psikologis  yaitu 

merasa malu akan dirinya, stress serta berdiam diri terutama narapidana 

remaja yang masih melanjutkan pendidikan atau berstatus sekolah. Selain 

itu peneliti juga mewawancarai 5 anak didik yang bersekolah di LPKA 

Klas 1, mereka mengatakan bahwa mereka rindu rumah dan ingin pulang, 

mereka merasa malu dan tidak percaya diri serta merasa menyesal dengan 

apa yang telah di perbuat. Mereka merasa minder memikirkan masa depan 

setelah keluar dari LPKA, apakah dapat diterima dimasyarakat atau tidak 

Berdasarkan data objektif peneliti, mereka terlihat cemas, malu,terlihat 

curiga saat memandang,bicara lambat dengan suara berbisik atau melemah 

dan mereka lebih sering menunduk. Terdapat faktor penyebab harga diri di 

LPKA Klas 1 A yaitu timbul pikiran pikiran negatif yang membuat harga 

diri narapidana semakin menurun serta adanya penolakan orang tua 

dikarenakan malu mempunyai anak yang dipidana. Harga diri sangat 

penting untuk diatasi, jika tidak teratasi maka timbul dampak- dampak 

seperti menyendiri dan menarik diri, dan yang paling parah bisa bunuh diri 

dan perilaku kekerasan terhadap diri sendiri maupun orang lain. Upaya 

pembinaan mental di LPKA Klas 1 A yaitu dengan bimbingan konseling. 
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Terdapat beberapa macam penatalaksanaan yang dapat dilakukan untuk 

remaja dengan harga diri rendah diantaranya terapi kognitif, dukungan 

keluarga, terapi aktivitas kelompok, terapi komunikasi teraupetik, terapi 

okupasi dan teknik afirmasi positif.  

 Berdasarkan penjelasan di atas, walaupun telah dilakukan 

penelitian pada tahun 2016, penelitian perlu dilakukan kembali mengingat 

penelitian diatas sudah 5 tahun dan populasi sudah ada perubahan agar 

dapat ditentukan intervensi yang tepat dan cepat, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai gambaran harga diri pada narapidana 

remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas 1 Palembang. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan data statistik direktorat lembaga pemasyarakatan, di 

wilayah Sumatera Selatan kasus narapidana remaja masih sangat tinggi. 

Ketika narapidana harus masuk lapas timbul rasa malu  dan merasa tidak 

berharga terhadap keluarga, teman sebaya, serta masyarakat yang 

disekitarnya. Hal ini menyebabkan gangguan konsep diri  yaitu harga diri 

rendah.  

 Berdasarkan uraian di atas rumusan masalah pada penelitian ini 

―Bagaimana gambaran harga diri pada narapidana remaja di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak Klas 1 Palembang?‖ 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui 

gambaran harga diri  pada narapidana remaja di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak Klas 1 Palembang. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengindentifikasi karakteristik responden (inisial nama, 

pendidikan dan masa pidana) narapidana remaja di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak Klas 1 Palembang. 

2. Untuk mengidentifikasi tingkat harga diri pada narapidana 

remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas 1 Palembang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil ini dijadikan sebagai sumber penelitian selanjutnya dalam 

pengembangan ilmu keperawatan serta sebagai masukan dalam 

ilmu keperawatan mengenai gambaran harga diri pada narapidana 

remaja. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini menjadi media pelaksanaan ilmu pengetahuan 

yang sudah didapatkan oleh peneliti, sebagai pengalaman, 
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menambah wawasan serta bacaan baru mengenai gambaran 

harga diri pada narapidana remaja  

b. Bagi Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas 1 

Penelitian ini dapat menjadi gambaran harga diri pada 

narapidana remaja untuk menetapkan terapi yang dapat 

dilakukan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas 1 

Palembang.  

c. Bagi Instansi Pendidikan Keperawatan 

Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dan bahan masukan 

untuk pembelajaran keperawatan khususnya dalam 

keperawatan jiwa. 

d. Bagi Responden 

Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada responden 

mengenai tingkat harga dirinya masing- masing sehingga 

remaja yang terindentifikasi memiliki gangguan harga diri bisa 

sadar dan peduli dengan dirinya sendiri serta diakhir penelitian 

responden mendapatkan pendidikan kesehatan tentang harga 

diri sehingga responden memiliki pengetahuan.  

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dalam ruang lingkup 

keperawatan jiwa dan difokuskan untuk mengetahui gambaran harga 

diri pada narapidana remaja. Penelitian ini dilaksanakan di Lembaga 

Pembinaan Anak Klas 1 Palembang. Berdasarkan paparan di atas, kita 
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telah mengetahui bahwa narapidana remaja di Lembaga Pembinaan 

khususnya di wilayah Sumatera Selatan mengalami naik turun dan 

menjadi salah satu wilayah yang terbesar jumlah narapida remajanya. 

Harga diri menjadi salah satu masalah yang timbul pada narapidana 

remaja.. Adapun metode dalam penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.  
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